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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pertumbuhan penjualan, leverage, profitabilitas, dan 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-

2018. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang berjumlah 33 perusahaan dalam kurun waktu selama 

3 tahun (2016-2018), sampel sebanyak 99. Metode yang digunakan adalah purposive sampling. Analisa data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefesien determinasi. Variabel pertumbuhan penjualan, 

leverage, dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Leverage, Profitabilitas, Beban Pajak, dan Manajemen Laba 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of sales growth, leverage, profitability, and deferred tax expense on 

earnings management in manufacturing companies listed on the IDX for the 2016-2018 period. The population of this 

research is manufacturing companies, amounting to 33 companies in a period of 3 years (2016-2018), a sample of 

99. The method used is purposive sampling. The data analysis used is the classic assumption test, hypothesis test, and 

the coefficient of determination. Sales growth, leverage, and deferred tax expense variables affect earnings 

management, while profitability variables do not affect earnings management. 

 

Keywords: Sales Growth, Leverage, Profitability, Deferred Tax Expenses, and Profit Management 

 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja manajerial yang baik dalam sebuah perusahaan menjadi tujuan utama dari pihak-

pihak yang berkepentingan, mulai dari pemegang saham, pemerintah, perbankan, hingga investor. 

Hal ini tidak bisa lepas dari kinerja masing-masing manajer pada setiap departemen, tidak 

terkecuali pada departemen keuangan, dimana setiap periodenya harus menyajikan laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan digunakan oleh perusahaan sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi terkait dengan kinerja perusahaan yang berguna bagi para pemakainya 

dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2009). Informasi-informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan seharusnya memberikan gambaran kinerja ekonomi dan keuangan perusahaan 

yang sebenarnya. Namun berdasarkan kenyataan yang ada, seringkali perhatian pengguna laporan 

keuangan hanya ditujukan kepada informasi laba, tanpa memperhatikan bagaimana laba tersebut 

dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba (earning 

management).  
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Manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam 

proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat menurunkan, meratakan 

bahkan menaikkan labanya (Schipper, 1989).  Healy dan Wahlen (1999) dalam Deviana (2012) 

mengatakan bahwa manajemen laba dilakukan manajer dengan menggunakan penilaian tertentu 

dalam pelaporan keuangan serta menyusun transaksi untuk mengubah laporan keuangan guna 

menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi suatu perusahaan. Perilaku manajemen laba 

berawal dari konflik keagenan yaitu konflik kepentingan antara pemilik atau pemegang saham 

sebagai principal dan manajer sebagai agen, dimana masing-masing pihak berusaha untuk 

mencapai tingkat kemakmuran yang dikehendakinya (Richardson, 1998 dalam Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007). 

Tahun 2004 PT Indofarma Tbk melakukan praktik manajemen laba dengan cara menaikkan 

labanya senilai Rp28,78 miliar, sehingga berdampak pada HPP tahun tersebut overstated (Putra 

dkk, 2019). Tahun 2007, berdasarkan pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal), PT 

Agis Tbk memberikan informasi laba yang secara material tidak benar, dimana total pendapatan 

yang seharusnya sebesar Rp466,8 miliar, namun disajikan sebesar Rp800 miliar, dengan tujuan 

agar pihak eksternal menganggap PT Agis Tbk menyajikan laporan keuangan yang dinyatakan 

baik dan sehat (Ningsih, 2018). Tahun 2001 PT Kimia Farma Tbk diperoleh bukti bahwa terdapat 

kesalahan penyajian dalam penilaian persediaan barang jadi dan kesalahaan pencatatan penjualan, 

yang berdampak pada overstated laba bersih sebesar Rp32,7 miliar (Putra dkk, 2019). Tahun 2011 

PT Elnusa Tbk, menyalahgunakan cadangan dana perusahaan mencapai Rp111 milyar, sehingga 

tampak luar perusahaan memiliki potensi meraih keuntungan yang cukup tinggi, namun 

sebenarnya perusahaan dalam keadaan kritis (Putra dkk, 2019). 

Manajemen laba diasumsikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya 

pertumbuhan penjualan, leverage, profitabilitas, dan beban pajak tangguhan. Perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi memiliki motivasi untuk melakukan manajemen laba 

dalam memperoleh laba, manakala mereka dihadapkan pada permasalahan untuk tetap 

mempertahankan trend laba dan trend penjualan, begitu sebaliknya. Sari (2015), Astari dan 

Suryawana (2017), menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba, sedangkan Nayiroh (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

(growth) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Faktor lain yaitu leverage. Rasio leverage 

menunjukkan perbandingan dana yang dipinjam dari kreditur dibandingkan dengan dana yang 

disediakan oleh pemiliknya. Semakin besar rasio leverage menunjukkan semakin besar tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal atau kreditur dan semakin besar pula beban 

biaya hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh perusahaan. Astari dan Suryawana (2017), 

Sari, dkk (2015) dan Agustia (2013) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dimarcia dan Komang 

(2016) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Fahmi (2011) 

mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas secara keseluruhan 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. Laba sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, dimana ketika 

perusahaan memiliki kinerja yang baik berarti dapat disimpulkan bahwa tingkat laba yang 

didapatkan tinggi, begitu sebaliknya. Luhgiatno & Novius (2019) dan Marlim & Arisman (2018) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba yang 
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dilakukan perusahaan, sedangkan Sari, dkk (2015) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah beban pajak tangguhan. Hal 

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Watt dan Zimmerman dalam Widyaningsih dan 

Purnamawati (2012) bahwa alasan penghematan atau penundaan pajak (pajak tangguhan) yakni 

untuk mengurangi laba yang dilaporkan. Perusahaan harus menurunkan nilai pencatatan aktiva 

pajak tangguhan apabila laba fiskal kurang memadai untuk mengkompensasi sebagian maupun 

semua aktiva pajak tangguhan. Marlim dan Arisman (2018) menunjukkan bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Purba, (2016) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini difokuskan pada sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

Perusahaan manufaktur masih menjadi pilihan utama para investor dalam melakukan investasi, 

karena saham-saham dari perusahaan manufaktur masih menawarkan potensi kenaikan. 

Perusahaan manufaktur mempunyai fluktuaktif musiman dalam hal penjualan. Oleh sebab itu, 

untuk mengatasi hal tersebut pihak manajemen melakukan rekayasa laporan keuangan atau 

tindakan manajemen laba agar laba yang dihasilkan perusahaan tetap stabil. Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, leverage, profitabilitas dan beban 

pajak tangguhan secara parsial maupun simultan terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang memiliki kriteria 

sebagai berikut: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018; Perusahaan 

yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) pada tahun 2016-2018 secara lengkap 

sesuai dengan variabel yang diteliti; Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata 

uang rupiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, tidak 

terjadi multikolinearitas, tidak mengandung heteroskedastisitas, dan tidak terjadi gejala 

autokorelasi, sehingga dapat dilakukan pengujian regresi linear berganda.  

 

Tabel 1. 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffitients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -1,059 ,028  -37,284 ,000 

X1_Pertumbuhan_Penjualan -,236 ,064 -,067 -3,699 ,000 

X2_Leverage ,059 ,022 ,067 2,653 ,009 

X3_Profitabilitas ,135 ,082 ,127 1,636 ,105 

X4_Beban_Pajak_Tangguhan ,783 ,081 ,800 9,612 ,000 

Sumber: Output SPSS 26, 2020 
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Dalam penelitian ini nilai t-tabel adalah (n– k) dimana n = 99 dan k = 4 maka (n–k = 95), 

jadi t-tabel sebesar 1,661. Pertumbuhan Penjualan (X1) memiliki nilai sig.  sebesar 0,000 dan t-

hitung sebesar -3,699, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Hal ini diasumsikan bahwa laba yang semakin turun akan 

berdampak pada pembayaran biaya-biaya administrasi maupun operasional perusahan yang 

menurun pula. Dengan demikian pihak manajer termotivasi untuk melakukan manajemen laba 

dengan tujuan agar kinerja perusahaan terlihat baik dan sehat, sehingga menarik investor dalam 

hal berinvestasi, maka semakin tinggi niat manajer dalam melakukan manajemen laba. 

Leverage (X2) memiliki nilai sig.  sebesar 0,009 dan t-hitung sebesar 2,653, maka dapat 

disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini diasumsikan 

bahwa jika perusahaan memiliki leverage yang aman, artinya perusahaan mampu untuk membayar 

hutang-hutangnya yang digunakan untuk pembiayaan operasional perusahaan, maka manajer tidak 

termotivasi melakukan manajemen laba. Profitabilitas (X3) memiliki nilai sig.  sebesar 0,105 dan 

t-hitung sebesar 1,636, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Perusahaan dengan laba yang besar akan tetap mempertahankan labanya dengan 

tujuan memberikan dampak kepercayaan terhadap investor dalam hal berinvestasi. Oleh sebab itu 

manajemen tidak termotivasi untuk melakukan manajemen laba dengan alasan laba yang diperoleh 

cukup sigifikan.  

Beban pajak tangguhan (X4) memiliki nilai sig. sebesar 0,000 dan t-hitung sebesar 9,612, maka 

dapat disimpulkan bahwa beban pajak tanggguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Semakin tinggi nilai beban pajak tangguhan, maka semakin tinggi pula niat manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Hal ini dikarenakan adanya niat manajer untuk melakukan tax 

planning pada periode tahun berjalan dengan tujuan meminimalisir penghasilan kena pajak. 

Penghasilan kena pajak yang tinggi berdampak pada pembayaran pajaknya, dengan demikian 

relevan jika manajer melakukan manajemen laba pada periode berjalan, khususnya dalam hal 

penangguhan pembayaran pajaknya, dengan asumsi pajak di tahun berjalan akan dialokasikan 

pada periode berikutnya. 

Tabel 2. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square  

F Sig.  

Regression 20,442 4 5,110 771,918 ,000 

Residual ,622 94 ,007   

Total 21,064 98    

Sumber: Output SPSS 26, 2020 

 

Hasil Uji F diketahui Fhitung sebesar 771,918 dengan nilai sig. 0,000. Artinya pertumbuhan 

penjualan, leverage, profitabilitas, dan beban pajak tangguhan secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Tabel 3. 

Uji Hipotesis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,985a ,970 ,969 ,08137 

Sumber: Output SPSS 26, 2020 
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Hasil analisis regresi dapat diketahui koefisien determinasi Adjusted R Square (R2) sebesar 

0,969. Hal ini berarti 96,9% manajemen laba dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen 

yaitu pertumbuhan penjualan, leverage, profitabilitas, dan beban pajak tangguhan, sedangkan 

3,1% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Semakin rendah 

nilai pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi niat manajer dalam melakukan manajemen 

laba; Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Semakin tinggi nilai leverage, maka 

semakin tinggi pula niat manajer dalam melakukan manajemen laba; Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Berarti besar kecilnya nilai profitabilitas tidak 

mempengaruhi manajer dalam melakukan manajemen laba; Beban pajak tangguhan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Semakin tinggi nilai beban pajak tangguhan, maka semakin 

tinggi pula niat manajer dalam melakukan manajemen laba; Pertumbuhan penjualan, leverage, 

profitabilitas, dan beban pajak tangguhan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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